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Abstract. Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a vector-borne disease that still happens every year
in Indonesia. This disease is caused by the dengue virus and transmitted by the Aedes aegypti as
its vector. One of the biological vector controls that can be implemented is using fish as a predator of
mosquito larvae, such as using Electric Yellow Cichlid fish (Labidochromis caeruleus) and Tinfoil
Barb fish (Barbonymus schwanenfeldii). This study aimed to determine the difference in predation
capacities of Electric Yellow Cichlid and Tinfoil Barb on Ae. aegypti larvae. This research is quasi-
experimental with a completely randomized design (CRD) with Post Test Only research design. One
aquarium with three liters of water containing one fish is given 25 Ae. aegypti larvae. Testing of each
fish species is carried out in five replications. Fish predation was observed every 30 seconds until all
larvae were eaten. The result showed that Electric Yellow Cichlid could prey on 25 larvae in an average
time of 5.7 minutes, while Tinfoil Barb spent 11.6 minutes. The results of the Friedman test showed that
there was a significant time difference in preying time of Electric Yellow Cichlid and Tinfoil Barb. It’s
concluded that Electric Yellow Cichlid was more effective as an Ae. aegypti larvae predator.

Keywords: Aedes aegypti larvae, Labidochromis caeruleus, Barbonymus schwanenfeldii,
predation

Abstrak. Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang ditularkan melalui
vektor di Indonesia setiap tahun. Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan
oleh vektor Aedes aegypti. Salah satu pengendalian vektor secara biologi yaitu menggunakan
ikan sebagai predator, diantaranya ikan lemon (Labidochromis caeruleus) dan ikan kapiat
(Barbonymus schwanenfeldii). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan perbedaan waktu
daya predasi ikan lemon dan ikan kapiat terhadap larva nyamuk Ae. aegypti. Jenis penelitian
ini adalah eksperimental semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Acak Lengkap
(RAL) dengan desain penelitian Post Test Only. Satu akuarium dengan tiga liter air berisi satu
ikan diberi 25 ekor larva Ae. aegypti. Pengujian setiap spesies ikan dilakukan lima replikasi.
Predasi ikan diamati setiap 30 detik hingga semua larva habis dimakan. Hasil penelitian
menunjukkan ikan lemon lebih efektif dalam memangsa 25 ekor larva dalam rata-rata waktu
5,7 menit dan ikan kapiat dengan waktu rata-rata 11,6 menit. Hasil uji Friedman menyatakan
ada perbedaan waktu yang bermakna pada ikan lemon dan tidak ada perbedaan waktu
yang bermakna pada ikan kapiat. Dapat disimpulkan bahwa ikan lemon lebih efektif sebagai
predator larva Ae. aegypti.

Kata Kunci: Larva Aedes aegypti, L. caeruleus, B. schwanenfeldii, predasi
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu masalah utama penyakit
tropis menular di Indonesia karena muncul setiap tahun pada musim hujan dan
memiliki angka kematian yang cukup tinggi pada usia muda (5-14 tahun). Penyakit ini
disebabkan oleh virus dengue melalui perantaraan vektor nyamuk Aedes aegypti.'? Pada
tahun 2017, tercatat sebanyak 68.407 penderita DBD di 34 provinsi di Indonesia dan 493
orang di antaranya meninggal dunia.? Keadaan ini dapat dipicu oleh perubahan iklim,
kepadatan penduduk, keadaan lingkungan, dan rendahnya kesadaran masyarakat
melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk (PSN).** Penyebaran yang cukup cepat
dan tinggi dapat dikarenakan nyamuk memiliki sayap untuk terbang sejauh radius
<750 m dan berpindah tempat untuk menghisap darah manusia.”

Pengendalian penularan DBD di Indonesia dilakukan dengan insektisida
golongan organofosfat, yaitu malathion untuk pengasapan atau fogging dan temephos
untuk larvasida, untuk menurunkan vektor nyamuk.! Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Basri dan Hamzah (2017), temephos mampu membunuh 25 larva nyamuk
dalam waktu empat jam.’ Penggunaan temephos dalam jangka waktu yang lama juga
akan mengakibatkan resistensi.’’ Penelitian status resistensi larva Ae. aegypti terhadap
temephos yang dilakukan di wilayah perimeter dan buffer Pelabuhan Tanjung Emas Kota
Semarang juga mendapatkan hasil bahwa larva Ae. aegypti dengan rata-rata kematian
sebesar 68% sudah resistensi terhadap temephos.! Laporan resistensi larva nyamuk
terhadap temephos di kota besar, seperti Jakarta dan Surabaya juga telah dilaporkan '>**
sehingga perlu pengendalian vektor yang lain untuk menanggulangi resistensi terhadap
temephos yaitu menggunakan pengendalian hayati atau biologi. Makhluk hidup yang
digunakan sebagai pengendali secara biologi adalah ikan, larva nyamuk Toxorhynchites,
dan copepoda.™

Pemanfaatan ikan predator sebagai musuh alami larva nyamuk merupakan salah
satu cara pengendalian larva nyamuk secara biologi dan tidak menimbulkan risiko
lingkungan.” Penggunaan ikan predator dalam pengendalian DBD juga termasuk
dalam program pemerintah yaitu program PSN dengan cara 3M Plus. Konsep 3M adalah
menguras dan menyikat dinding dalam tempat-tempat penampungan air seminggu
sekali, menutup rapat penampungan air, dan mendaur ulang barang bekas yang dapat
menampung air hujan. Konsep plus adalah mengganti air vas bunga, tempat minum
burung atau tempat-tempat lainnya yang sejenis seminggu sekali, memperbaiki saluran
dan talang air, menutup lubang-lubang pada potongan bambu atau pohon, menaburkan
bubuk larvasida dan memelihara ikan pemakan larva nyamuk.' Ikan pemangsa larva
nyamuk di alam cukup banyak dan mudah didapatkan, namun informasi jenis ikan
yang dapat digunakan sebagai predator larva nyamuk masih sedikit karena kurang
dieksplorasi. Penelitian potensi ikan yang pernah dilakukan adalah Mutmainah dkk
tentang Daya Predasi Ikan Cupang (Betta splendens) dan Ikan Guppy (Poecilia reticulate)
terhadap Larva Nyamuk Ae. aegypti, didapatkan hasil bahwa ikan B. splendens dalam
waktu 4 jam mampu memakan 72 larva nyamuk dan ikan P. reticulate dalam waktu 4
jam mampu memakan 38 larva nyamuk." Jika dibandingkan dengan temephos, maka
ikan predator ini dapat menjadi alternatif untuk pengendalian larva nyamuk yang lebih
ramah lingkungan. Ikan predator yang lain adalah ikan manvis (Pterphylium altum).'®

Ikan pemakan larva lain yang banyak dijual di masyarakat adalah ikan lemon
(Labidochromis caeruleus). Ikan L. caeruleus merupakan ikan hias air tawar, berwarna
kuning cerah mirip buah lemon, selain warna kuning juga terdapat warna hitam yang
tampak dibagian sisi atas siripnya yang berpadu dengan warna kuning dan putih.
Ikan lemon memiliki ukuran tubuh dengan panjang 7-10 cm dan lebar 2-3 cm dengan
berat rata-rata 200 gram. Kepala ikan lemon berbentuk sedikit agak memanjang di
bagian atasnya dengan bagian bawah yang dekat mulut berbentuk datar. Ikan ini

38



Andriani, NDA et al.: Daya Predasi lkan Lemon (Labidochromis caeruleus) dan lkan Kapiat....

dapat memakan semua jenis makanan seperti serangga, udang, pelet, dan cacing. Ikan
ini memiliki sifat aktif, agresif, dan suka menyerang.” Ikan ini memiliki harga yang
terjangkau di Pasar Ikan Hias Surabaya.

Ikan kapiat atau ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii) dimanfaatkan sebagai
ikan konsumsi dan ikan hias. Tubuhnya berwarna perak dengan sirip punggung dan
ekor bewarna jingga atau merah darah.” Budidaya ikan kapiat belum dilaksanakan
secara intensif meskipun sudah dilakukan sejak tahun 2010.?' Ikan ini dapat tumbuh
mencapai 35 cm.ZIkan ini bersifat omnivor, dapat memakan fitoplankton, zooplankton,
invertebrata air, dan detritus.?? Di Pasar Ikan Hias Surabaya, ikan kapiat dijual dengan
harga terjangkau.

Berdasarkan jenis makanannya, maka ikan lemon dan ikan kapiat berpotensi
menjadi predator alami larva nyamuk Ae. aegypti. Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan, dipandang perlu penelitian untuk mengetahui daya predasi
ikan lemon (Labidochromis caeruleus) dan ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldi)
terhadap nyamuk Ae. aegypti. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan
pengetahuan ilmiah mengenai pengembangan dan pemanfaatan ikan hias sebagai
alternatif untuk biokontrol larva nyamuk Aedes aegypti yang murah dan aman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Ciputra dan telah melalui kelaikan etik di Komite Etik
Penelitian Kesehatan Universitas Ciputra No. 007/EC/KEPK-FKUC/V/2019. Populasi
pada penelitian ini adalah nyamuk Ae. aegypti. Sampel dari penelitian ini adalah 25
ekor larva nyamuk Ae. aegypti instar II1.*** Sampel penelitian didapatkan dengan cara
melakukan kolonisasi. Telur Ae. aeQypti yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur dipelihara dan ditetaskan di Laboratorium Penelitian Fakultas Kedokteran.
Telur tersebut dipindahkan ke nampan plastik yang sudah diisi air agar telur dapat
menetas. Setiap hari telur Ae. aegypti diberi makan pelet/pakan ikan sebagai makanan
larva. Larva Ae. aegypti instar III dapat diamati sekitar hari kelima dengan ciri-ciri
siphon yang berwarna coklat kehitaman, terlihat dua garis lateral sepanjang tubuhnya
dan dapat dilihat tanpa menggunakan senter.

Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan lemon (L. caeruleus) dan
ikan kapiat (B. schwanenfeldii). Ikan L. caeruleus dan ikan B. schwanenfeldii dibawa ke
Laboratorium Fakultas Perikanan dan Kelautan, Kampus C Universitas Airlangga
untuk diidentifikasi. Sebelum dilakukan penelitian ikan-ikan dilakukan penyesuaian
(aklimatisasi) terlebih dahulu. Aklimatisasi ini dimulai dengan merendam atau
mengapungkan kantong yang berisi ikan ke dalam air yang akan digunakan untuk
penelitian selama 15-20 menit untuk menyesuaikan suhu di dalam kantong dengan
suhu air, kemudian kantong sedikit dibuka dan air di bak dimasukkan ke dalam
kantong secara pelan-pelan lalu ditunggu selama 5-10 menit, hal ini dilakukan untuk
penyesuaian parameter kualitas dari airnya dan proses terakhir ikan dilepaskan ke
dalam bak. Ikan juga dipuasakan selama satu hari dengan tujuan untuk menghilangkan
pengaruh sisa pakan dalam tubuh ikan. Pada penelitian ini ikan L. caeruleus yang
digunakan berukuran sekitar 7 cm dan ikan B. schwanenfeldii berukuran sekitar 10 cm.

Ikan yang sudah dilakukan aklimatisasi dan dipuasakan selanjutnya dimasukkan
ke dalam akuarium yang berisi tiga liter air kran, kemudian larva Ae. aegypti sebanyak
25 ekor dimasukkan ke dalam akuarium yang sudah berisi ikan. Pengamatan dilakukan
dengan interval waktu 30 detik yaitu 30 detik; 1 menit; 1 menit, 30 detik; 2 menit;
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dan seterusnya sampai 25 ekor larva habis dimakan.?*?¢ Data penelitian dianalisis
menggunakan aplikasi komputer SPSS 24. Analisis pertama dengan uji normalitas One
Sampel Kolmogorov - Smirnov untuk mengetahui distribusi dari data tersebut normal atau
tidak normal. Apabila data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan ANOVA,
apabila tidak berdistribusi normal dilanjutkan dengan Friedman Test untuk melihat
perbedaan antarwaktu pada masing-masing ikan.

HASIL

Pengujian dua spesies ikan terhadap larva nyamuk Ae. aegypti didapatkan hasil
secara umum bahwa ikan uji dapat memangsa larva nyamuk Ae. aegypti. Larva Ae.
aegypti sebanyak 25 ekor habis dimangsa pada waktu paling cepat 4 menit dan paling
lama 21 menit 30 detik.

Tabel 1. Daya Predasi Ikan L. caeruleus

Replikasi Waktu Predasi (100%)
1 4 menit
2 11 menit
3 5 menit
4 4 menit, 30 detik
5 4 menit
Rerata 5 menit, 7 detik

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa waktu predasi yang dibutuhkan oleh ikan L.
caeruleus paling cepat adalah 4 menit dan paling lama adalah 11 menit dengan rerata
waktu 5 menit 7 detik.

Tabel 2. Daya Predasi Ikan B. schwanenfeldii

Replikasi Waktu Predasi (100%)
1 11 menit
2 7 menit 30 detik
3 5 menit 30 detik
4 12 menit 30 detik
5 21 menit 30 detik
Rerata 11 menit 6 detik

Tabel 2 didapatkan bahwa waktu predasi yang dibutuhkan oleh ikan B. schwanenfeldii
paling cepat adalah 5 menit 30 detik dan paling lama 21 menit 30 detik dengan rerata
waktu 11 menit 6 detik. Ikan L. caeruleus mampu memakan > 50% larva nyamuk pada
menit ke-2 dan pada menit ke-11 sudah mampu memakan semua larva nyamuk. Ikan B.
schwanenfeldii mampu memakan = 50% larva nyamuk pada waktu 3 menit 30 detik dan
100% pada waktu 21 menit 30 detik. Pada penelitian ini juga didapatkan puncak predasi
dari ikan L. caeruleus pada menit ke-1 dan puncak predasi ikan B. schwanenfeldii pada
menit ke-2. Hasil puncak daya predasi dapat dilihat pada Gambar 1.

40



Andriani, NDA et al.: Daya Predasi lkan Lemon (Labidochromis caeruleus) dan lkan Kapiat....

Rerata jumlah larva yang dimakan (ekor)

Waktu (menit)

—L. caeruleus = B. schwanenfeldii

Gambar 1. Grafik jumlah larva yang dimakan dan waktu dari ikan L. caeruleus

dan B. schwanenfeldii

Gambar 1 menunjukkan ikan L. caeruleus mempunyai daya predasi yang lebih cepat
dibandingkan dengan ikan B. schwanenfdlii karena ikan L. caeruleus banyak memakan
larva nyamuk pada menit ke 1 sebanyak rata-rata 5,4 ekor larva. Sepanjang waktu menit
ke-1 hingga menit ke-3, jumlah larva yang dimakan oleh ikan L. caeruleus rata-rata 2,2-
5,4 ekor larva. Berbeda dengan ikan B. schwanenfdlii, dari menit ke-2 hanya memakan
paling banyak 3,2 ekor larva, selebihnya hanya memakan 1 ekor. Pada pengamatan
menit ke-11, larva nyamuk sudah habis dimakan oleh ikan L. caeruleus, tetapi pada ikan
B. schwanenfdlii masih terus memakan larva hingga menit ke-21.

Uji normalitas One Sample Kolmogorov - Smirnov dilakukan pada data untuk
mengetahui distribusi data tersebut. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal (p<0.05). Selanjutnya, data diuji dengan Friedman test untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna antarwaktu pada daya predasi
masing-masing ikan. Dari hasil analisis statistik didapatkan hasil terdapat perbedaan
yang nyata daya predasi pada ikan L. caeruleus (p<0.05), tetapi tidak ada perbedaan yang
nyata pada daya predasi ikan B. Schwanenfeldii (p> 0.05). Dilihat dari Gambar 1 pada
menit ke-1 hingga menit ke-3, sebanyak 2,2 — 5,4 ekor larva dimakan oleh ikan L. caeruleus
dan habis pada rata-rata 5 menit. Pada ikan B. Schwanenfeldii hasil uji memperlihatkan
tidak ada perbedaan antarwaktu yang nyata daya predasi larva. Jika dilihat pada
Gambear 1, jumlah larva yang dimakan rata-rata 1 ekor sehingga lama waktu predasi

larva bervariasi, mulai dari 11, 12, hingga 21 menit.

PEMBAHASAN

Ikan L. caeruleus merupakan ikan pemakan segala (omnivor), mempunyai ukuran
tubuh dengan panjang sekitar 7-10 cm dan lebar 2-3 ¢cm, dengan berat rata-rata 200
gram. lIkan L. caeruleus mempunyai warna yang sangat khas, hampir keseluruhan
tubuhnya berwarna kuning keemasan mirip buah lemon dan warna hitam pada sirip
bagian atasnya yang berpadu dengan warna kuning dan putih. Ikan ini merupakan
ikan yang aktif, agresif dan suka menyerang.”” Dari hasil penelitian ini didapatkan
ikan L. caeruleus mempunyai daya predasi yang lebih cepat terhadap larva Ae. aegypti
dibandingkan dengan ikan B. schwanenfdlii.
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Hasil yang mirip pada ikan lain dalam famili yang sama ditemukan oleh Adnyana
et al. pada 2015, bahwa ikan nila (Oreocromis nioticus) mampu memangsa larva nyamuk
Anopheles.”” ikan nila (O. nioticus) dan ikan lemon (L. caeruleus) berada pada famili yang
sama yaitu Chicilidae.

Penelitian yang dilakukan oleh Firmasyah ef al. melihat daya makan ikan wader pari
(Rasbora argyrotaenia), ikan wader bintik dua (Puntius binotatus), dan ikan kepala timah
(Aplocheilus panchax) sebagai predator larva nyamuk Aedes sp. Didapatkan hasil bahwa
ikan wader pari dan ikan wader bintik dua berpotensi sebagai predator larva nyamuk.
Ikan wader pari mampu memangsa larva nyamuk dengan rata-rata berjumlah 27 larva
dari 50 larva selama 10 menit, sedangkan ikan wader bintik dua rata-rata memangsa 21
ekor dari 50 ekor larva selama 10 menit.”® Ikan wader pari, ikan wader bintik dua, dan
ikan kapiat berada pada famili yang sama, yaitu Cyprinidae. Pada penelitian ini, ikan
kapiat mampu memangsa larva nyamuk dengan rata-rata 21 ekor dari 25 ekor selama
10 menit.

Penelitian daya predasi ikan cupang (Betta splendens) dan ikan guppy (Poecilia
reticulate) terhadap larva nyamuk Ae. aegypti, didapatkan hasil bahwa daya predasi ikan
P. reticulata pada 1 jam pertama paling banyak adalah 20 ekor.!” Pada penelitian ini, ikan
L. caeruleus dan ikan B. schwanenfeldii mampu memangsa 25 ekor larva dalam hitungan

menit.

Kecepatan daya predasi ikan dapat saja dipengaruhi faktor lain seperti ukuran
tubuh ikan, artinya semakin besar tubuh ikan dibandingkan mangsanya maka semakin
banyak mangsa yang termakan ke mulut ikan.* Dalam penelitian ini, sampel ikan
langsung diperoleh dari pasar ikan dan ikan yang didapat memiliki panjang kurang
lebih 7 cm untuk ikan L. caeruleus dan ikan B. schwanenfeldii berukuran sekitar 10 cm.
Faktor yang yang mempengaruhi daya predasi lainnya adalah jenis kelamin. Penelitian
terdahulu melaporkan bahwa daya predasi Ikan A. panchax betina terhadap larva
lebih efektif dibandingkan ikan jantan.” Jenis kelamin ikan perlu dipertimbangkan
dalam penelitian selanjutnya.. Riwayat ikan telah mengenal larva nyamuk sebagai
mangsa sebelumnya juga kemungkinan dapat mempengaruhi kecepatan predasi ikan.
Pencahayaan, suhu ruangan, dan luas akuarium juga berpotensi sebagai faktor yang
mempengaruhi kecepatan daya predasi ikan.”

Penggunaan ikan sebagai pengendali larva nyamuk vektor DBD masih jarang
dilakukan di masyarakat, padahal penggunaan ikan predator telah didukung oleh
Kementerian Kesehatan melalui program 3M Plus dan Peraturan Menteri Kesehatan
RI Nomor 374 tahun 2010.” Beberapa hal yang menjadi pertimbangan karena adanya
kotoran (feses) yang dihasilkan oleh ikan serta kekhawatiran adanya perubahan rasa
air karena adanya mukus yang dihasilkan dari tubuh ikan. Sebagian besar masyarakat
yang sibuk dan tidak punya waktu untuk memelihara ikan dan tempat penampung
air yang menampung ikan peliharaan.*® Kelebihan penggunaan ikan sebagai predator
larva nyamuk adalah kecepatan memangsa larva dalam waktu yang cepat, lebih ramah
lingkungan, kesehatan manusia tetap terjaga tanpa harus terpapar dengan bahan
kimiawi, dan mengatasi masalah resistensi larva nyamuk terhadap temephos. Akan
tetapi, terdapat kelemahan yang perlu diperhatikan dan dipikirkan agar dapat diatasi,
seperti kotoran yang dihasilkan oleh ikan dan bau yang disebabkan oleh mukus ikan.
Ikan yang dipilih menjadi predator larva nyamuk sebaiknya memiliki waktu daya
predasi yang singkat agar ikan yang dimasukkan ke tempat penampungan air berisi
larva nyamuk dapat segera dikeluarkan untuk dipindahkan ke akuarium. Dengan
demikian, diharapkan tidak menimbulkan kotoran dan bau pada air.
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Implementasi ikan L. caeruleus dan ikan B. schwanenfeldii di masyarakat diperlukan
upaya kampanye . Penelitian di wilayah Ngadirejo, Kemasan, Kartasura Kab. Sukoharjo
melaporkan bahwa penggunaan ikan cupang di dalam rumah dapat memangsa habis
jentik nyamuk.® Penggunaan ikan predator alami yang lebih ramah lingkungan perlu
mendapat perhatian dalam dunia penelitian agar informasi ilmiah data ikan predator
semakin bertambah dan dapat membantu pemerintah dalam menanggulangi penyakit
DBD. Pada penelitian ini, berat badan dan jenis kelamin ikan tidak disamakan terlebih
dahulu sehingga hal tersebut menjadi keterbatasan dalam penelitian kami.

KESIMPULAN

Ikan lemon (L. caeruleus) memiliki potensi sebagai ikan predator larva nyamuk Ae.
aegypti. Ikan lemon (L. caerulens) mampu memangsa habis semua larva Ae. aegypti dalam
waktu yang lebih cepat dibandingkan ikan ikan kapiat (B. schwanenfeldii).
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